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BAB I

PENDAHULUAN

  Latar Belakang

Kegiatan sector usaha di bidang jasa semakin pesat pertumbuhannya. Keberadaan perusahaan sebagai salah satu unsur penunjang pembangunan nasional mempunyai peranan yang sangat penting terutama atas barang dan jasa yang dihasilkan. Dalam era globalisasi ini, semakin banyak bermunculan perusahaan yang bergerak dalam usaha sejenis sehingga perusahaan yang bersangkutan harus berhati-hati dalam mengelola usahanya.
Sumberdaya manusia merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan, begitu juga dengan pegawai yang merupakan salah satu pelaku dalam menentukan dari suatu perusahaan tersebut, dalam hal ini Pegawai  haruslah benar benar mempunyai kemampuan dan keahlian di bidangnya masing masing. Kemampuan Pegawai       dalam menanggapi masalah perusahaan tersebut sangatpenting, salah satunya sumberdaya manusia sebagai factor yang penting dalam perusahaan, harusnya perusahaan memberikan suatu perhatian kepada Pegawai , dengan demikian akan memberi semangat bagi kinerja seorang Pegawai,keberhasilan perusahaan juga akan tercapai karena prestasi yang baik oleh kemampuan seorang pegawai dalam perusahaan itu, insentif penting juga bagi perusahaan karena mencerminkan upaya suatu perusahaan untuk mempertahankan sumberdaya manusianya, pemberian kompensasi baik berupa pengupahan dan balas jasa jika tidak dilaksakan secara tepat maka perusahaan akan kehilangan para Pegawai nya.

Menurut Handoko (2001:176), sistem pemberian insentif menunjukkan hubungan  paling jelas antara kompensasi dan prestasi kerja, sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai standart produktivitas Pegawai, para Pegawai  yang bekerja di bawah sistem  insentif berarti prestasi kerja mereka menentukan keseluruhan keberhasilan mereka. Menurut Siagian (2003:258), tujuan insentif diberikan di maksudkan sebagai pemberian salah satu bentuk penghargaan kepada Pegawai  atas kinerjanya kepada perusahaan yang melebihi standart, dalam hal dapat berupa insentif materiil dan insentif non materiil.
Pada dasarnya masalah prestasi kerja Pegawai  berkaitan dengan masalah terpenuhi atau tidaknya kebutuhanseseorang.  Untuk mendapatkan atau memenuhi kebutuhan tersebut seseorang membutuhkan alat pemuas kebutuhan Uang, pangkat atau jabatan, kedudukan dan lain sebagainya merupakan contoh dari alat pemuas kebutuhan, dan untuk mendapatkannya, maka mereka harus bekerja. Dengan bekerja, mereka akan dapat balas jasa yang dimaksud adalah kompensasi. Pegawai  cenderung berpendapat bahwa besarnya kompensasi mereka terima secara tdk langsung merupakan penilaian terhadap kerja mereka oleh organisasi. Apabila mereka beranggapan kompensasi yang mereka terima tidak memadai dengan apa yang mereka lakukan, maka hal tersebut dapat berakibat menurunnya motivasi kerja, yang akhirnya mempengaruhi prestasi kerja. Salah satu cara efektif yang dapat merangsang prestasi kerja Pegawai adalah dengan penerapan sistem insentif. Pemberian insentif ini dapat memberikan suatu dorongan bagi Pegawai  untuk bekerja lebih baik lagi dan membuatnya lebih loyal terhadap perusahaan.


Insentif memiliki dua aspek kepentingan, yaitu untuk perusahaan dan untuk pegawai itu sendiri. Bagi perusahaan, insentif dilaksanakan dengan maksud untuk mempertahankan Pegawai yang berprestasi dan memotivasi Pegawai  kurang berprestasi. Bagi Pegawai,selain mendorong mereka untuk bekerja lebih giat, pemberian insentif dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan Pegawai . Apabila kesejahteraan Pegawai tercukupi maka Pegawai akan lebih baik dan diharapkan berpengaruh pula terhadap prestasi kerjanya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa insentif memiliki peran yang cukup vital dalam pengelolaan sumberdaya manusia di perusahaan terutama menyangkut produktivitas pegawai . sebab prestasi kerja merupakan hasil dari perilaku kerja dapat dimotivasi melalui system pemberian insentif yang adil bagi Pegawai , Prestasi yang efektif dalam bekerja tidak muncul begitu saja, dia ada karena hubungan timbal balik karena begitu pentingnya maka bagi kebanyakan orang insentif mempunyai kekuatan mempengaruhi perilaku keanggotaan mereka dan prestasi kerja. Oleh karena itu perlu dikembangkan suati sistem  pemberian insentif yang tepat guna mengembangkan sekumpulan prosedur yang memungkinkan perusahaan untuk menarik, menahan dan memotivasi Pegawai agar berprestasi. Apabila kepuasan kerja telah tercapai dan melekat pada setiap Pegawai  perusahaan, maka akan menumbuhkan semangat kerja mereka dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab. S



CV. Darpa Kastara Surabaya adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang kesehatan. CV. Darpa Kastara Surabaya merupakan perusahaan layanan masyarakat. Oleh karena itu CV. Darpa Kastara Surabaya dalam melakukan kegiatanyya berharap dapat melaksanakan produktivitasnya secara efisien, sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.



Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, terdapat keterkaitan Antara pemberian insentif dengan peningkatan prestasi Pegawai  di suatu perusahaan. Oleh karena itu penulis mengangkat permasalahan tersebut sebagai topic penulisan dengan judul : “ Pengaruh Insentif Terhadap Prestasi Kerja Pegawai  CV. Darpa Kastara Surabaya “
Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh insentif materiil dan insentif non materiil secara simultan terhadap prestasi kerja pegawai  CV. Darpa Kastara Surabaya ?
2. Bagaimanakah pengaruh insentif materiil dan insentif non materiil secara parsial terhadap prestasi kerja Pegawai  CV. Darpa Kastara ?
 
Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menjelaskan pengaruh insentif materiil dan insentif non materiil secara simultan terhadap prestasi kerja pegawai  CV. Darpa Kastara Surabaya

2. Menjelaskan pengaruh insentif materiil dan insentif non materiil secara parsial terhadap prestasi kerja Pegawai  CV. Darpa Kastara Surabaya .

Kontribusi Penelitian



Penelitian yang dilakukan mengenai insentif dan pengaruhnya terhadap prestasi kerja mempunyai beberapa kontribusi sebagai berikut:
1. Kegunaan Praktis

a. Dapat diketahui bagaimana variabel insentif materiil dan insentif materiil mempengaruhi prestasi kerja pegawai 

b. Memperoleh saran dan ide yang berasal dari pihak luar perusahaan

c. Mengetahui tata cara penelitian ilmiah dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan laporan penelitian.

2. Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi kalangan akademik dan pengetahuan tambahan bagi peneliti.


Sistematika Pembahasan



Sistematika pembahasan keseluruhan penelitian ini sebagai berikut:


Bab I

Pendahuluan


Bab ini mengemukakan latar belakang penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan dalam penelitian.
Bab II
Tinjauan Pustaka


Bab ini mengemukakan dan menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sebagai dasar dalam penulisan skripsi

Bab III
Metode Penelitian


Bab ini mengemukakan tentang jenis penelitian, variabel yang diteliti dan metode pengempulan data

Bab IV
Gambaran Objek Penelitian

Bab ini terdiri dari penyajian data, analisis dan interpretasi data

Bab V
Hasil Penelitian Dan Pembahasan


Bab ini terdiri dari penyajian data, analisis dan interpretasi data

Bab VI
Penutup


Bab ini merupakan akhir dari penulisan thesis yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang sekiranya dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi kemajuan perusahaan
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